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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat literasi digital Aparatur Sipil Negara
(ASN) Suku Dayak di Kalimantan Tengah, dengan fokus pada perbedaan kompetensi berdasarkan
gender. Literasi digital yang dikaji mencakup lima indikator utama: literasi komputer, literasi media,
literasi komunikasi, literasi visual, dan literasi teknologi. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain survei, melibatkan 600 partisipan yang dipilih melalui teknik purposive
sampling. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk mengidentifikasi perbedaan rata-
rata skor antar gender. Hasil penelitian menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki tingkat
literasi digital yang relatif setara, dengan perbedaan skor rata-rata yang kecil pada setiap indikator.
Laki-laki mencatat skor rata-rata 88 lebih tinggi daripada perempuan dengan rata-rata 86 pada literasi
komunikasi dan literasi teknologi laki-laki dengan rata-rata 84 dan perempuan dengan rata-rata 83,
menunjukkan keterampilan lebih baik dalam menggunakan alat komunikasi digital dan adopsi
teknologi baru. Di sisi lain, perempuan memiliki kompetensi hampir setara pada literasi visual dan
literasi media, menunjukkan kemampuan kuat dalam memahami dan menciptakan konten visual serta
menganalisis media digital. Pada literasi komputer, laki-laki sedikit lebih unggul, menandakan
perlunya pelatihan lebih lanjut bagi perempuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan perangkat
keras dan lunak. Kesimpulannya, perbedaan gender dalam literasi digital relatif kecil dan tidak
signifikan. Pengembangan pelatihan yang inklusif, fokus pada kebutuhan spesifik setiap indikator,
dapat meningkatkan kompetensi ASN secara keseluruhan. Strategi ini penting untuk memperkuat
kesiapan ASN dalam menghadapi transformasi digital di sektor publik.

Kata kunci: Literasi digital; ASN, gender; Kalimantan Tengah; transformasi digital.

ABSTRACT: This study aims to analyze the digital literacy levels of Civil Servants (ASN) of the
Dayak tribe in Central Kalimantan, focusing on gender-based differences in competencies. The digital
literacy assessed includes five main indicators: computer literacy, media literacy, communication
literacy, visual literacy, and technology literacy. The research employs a quantitative approach with a
survey design, involving 600 participants selected through purposive sampling. Data were analyzed
using descriptive statistics to identify gender differences in average scores. The results indicate that
male and female participants have relatively equal levels of digital literacy, with minor differences in
average scores across the indicators. Males recorded an average score of 88, higher than females' 86 in
communication literacy, and 84 versus 83 in technology literacy, indicating better skills in utilizing
digital communication tools and adopting new technologies. Conversely, females demonstrated
nearly equal competence in visual literacy and media literacy, reflecting strong abilities in interpreting
and creating visual content as well as analyzing digital media. In computer literacy, males slightly
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outperformed females, suggesting the need for further training to enhance females' efficiency in using
hardware and software. In conclusion, gender differences in digital literacy are relatively small and
statistically insignificant. Inclusive training programs focusing on the specific needs of each indicator
can improve overall competencies among civil servants. This strategy is crucial to strengthening their
readiness for navigating digital transformation in the public sector.

Keywords: Digital literacy; civil servants; gender; Central Kalimantan; digital transformation..

A. PENDAHULUAN

Era transformasi digital telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek
kehidupan, termasuk pada cara manusia bekerja, berinteraksi, dan mengakses informasi.
Aparatur Sipil Negara (ASN), sebagai ujung tombak penyelenggaraan pemerintahan,
diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi digital untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan transparansi pelayanan publik. Aparatur Sipil Negara
(ASN) memainkan peran penting dalam tata kelola dan harus beradaptasi dengan teknologi
digital untuk meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan transparansi layanan publik (Abbas et
al., 2024; Antunes, 2022; Bertocchi et al., 2022; Fyshchuk & Evsyukova, 2020; Hien et al., 2024;
Karampotsis et al., 2024; Latupeirissa et al., 2024; Loukis & Alexopoulos, 2022; Mihaila, 2024).
Namun, tantangan besar dalam transformasi ini adalah tingkat literasi digital yang tidak
merata di kalangan ASN, terutama di wilayah yang memiliki karakteristik sosial budaya khas,
seperti di Kalimantan Tengah.

Literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis dalam menggunakan
perangkat keras dan lunak, tetapi juga melibatkan keterampilan kognitif, kritis, dan sosial
untuk mengolah informasi secara bijak dan bertanggung jawab. Menurut UNESCO, literasi
digital mencakup kemampuan untuk mengakses, mengelola, memahami, mengintegrasikan,
mengevaluasi, dan menciptakan informasi melalui teknologi digital secara aman dan etis.
Dalam konteks ASN, literasi digital diperlukan untuk memastikan pelayanan publik yang
optimal di tengah dinamika digitalisasi global.

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam
berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pemerintahan dan pelayanan publik. Aparatur
Sipil Negara (ASN) sebagai ujung tombak pelayanan masyarakat menghadapi tantangan untuk
menyesuaikan diri dengan tuntutan era digital (Alwaely et al., 2024; Brunetti et al., 2020;
Latupeirissa et al., 2024; Mihaila, 2024; Mittal & Gautam, 2023). Dalam konteks ini, literasi

digital menjadi kemampuan yang sangat penting bagi ASN agar dapat memanfaatkan
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teknologi informasi secara optimal untuk meningkatkan efisiensi kerja, produktivitas, dan
kualitas pelayanan kepada masyarakat.

Literasi digital mencakup kemampuan mengakses, memahami, menggunakan, dan
menciptakan informasi secara efektif melalui berbagai platform digital (Eshet-Alkali &
Amichai-Hamburger, 2004; Komariah & Saepudin, 2019; Milenkova et al., 2020; Reddy et al.,
2022; Urquizo et al., 2020; Yildiz, 2020). Hal ini tidak hanya melibatkan kemampuan teknis
dalam mengoperasikan perangkat keras dan lunak, tetapi juga keterampilan kognitif dalam
mengevaluasi dan memanfaatkan informasi secara kritis. Selain itu, literasi digital mencakup
aspek keamanan data, kolaborasi daring, serta kemampuan beradaptasi dengan perubahan
teknologi yang terus berkembang.

Kalimantan Tengah, sebagai salah satu wilayah dengan keberagaman suku dan budaya,
memberikan tantangan dan peluang unik dalam pengembangan literasi digital. Suku Dayak
sebagai salah satu suku mayoritas memiliki kearifan lokal yang kaya, seperti nilai-nilai
kolektivisme, kejujuran, dan tanggung jawab sosial, yang relevan untuk mendukung
pengembangan literasi digital. Kearifan lokal ini dapat menjadi landasan untuk membangun
model literasi digital yang sesuai dengan karakteristik sosial budaya masyarakat setempat.

Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi digital ASN di wilayah ini masih
berada pada tingkat yang perlu ditingkatkan, terutama dalam aspek navigasi informasi digital,
keamanan siber, dan pembuatan konten digital. Selain itu, terdapat kesenjangan dalam
penguasaan literasi digital berdasarkan usia, tingkat pendidikan, dan pengalaman kerja. Jika
dibiarkan, hal ini dapat menghambat upaya transformasi digital di sektor pelayanan publik
dan mengurangi daya saing ASN dalam menghadapi tuntutan globalisasi.

Transformasi digital di sektor publik tidak hanya membutuhkan adopsi teknologi baru,
tetapi juga penguatan kompetensi sumber daya manusia, termasuk literasi digital. Dalam
konteks ASN, literasi digital menjadi syarat utama untuk meningkatkan efisiensi kerja, inovasi,
dan profesionalisme. Namun, rendahnya literasi digital di kalangan ASN, terutama di daerah-
daerah tertentu seperti Kalimantan Tengah, menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk
pendekatan yang lebih terintegrasi dan kontekstual.

Berdasarkan hasil survei terhadap ASN Suku Dayak, ditemukan bahwa sebagian besar
memiliki kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi digital ke dalam tugas-tugas
administrasi sehari-hari. Selain itu, pendekatan pelatihan literasi digital yang diterapkan
selama ini cenderung bersifat generik dan kurang memperhatikan karakteristik budaya lokal.

Padahal, integrasi kearifan lokal dalam pengembangan literasi digital berpotensi
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meningkatkan relevansi dan efektivitas program pelatihan, sekaligus memperkuat identitas
budaya di era digital.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengintegrasikan analisis gender dalam
studi literasi digital ASN di Kalimantan Tengah. Fokus pada ASN Suku Dayak memberikan
perspektif yang unik tentang bagaimana faktor budaya lokal memengaruhi penguasaan literasi
digital, khususnya dalam konteks gender. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif
berbasis survei, penelitian ini juga mengukur perbedaan tingkat literasi digital antara laki-laki
dan perempuan ASN, serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi kesenjangan

tersebut.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei untuk
menganalisis tingkat literasi digital ASN dan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi
nilai-nilai kearifan lokal. Subjek penelitian adalah 600 ASN yang dipilih secara purposive
sampling. Data dikumpulkan melalui kuisioner, kemudian dianalisis menggunakan teknik
statistik deskriptif dan analisis tematik. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner literasi
digital yang dikembangkan berdasarkan teori Chetty et al. (2018) yang terdiri dari enam
kompetensi: (a) literasi informasi; (b) literasi komputer; (c) literasi media; (d) literasi
komunikasi; (e) literasi visual; dan (f) literasi teknologi. Data dianalisis menggunakan SPSS 26

untuk membandingkan skor literasi digital berdasarkan gender.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Literasi Digital dan Isu Gender

Era digital telah mengubah cara manusia berinteraksi, bekerja, dan belajar. Dalam
konteks pemerintahan, literasi digital menjadi salah satu keterampilan yang sangat
dibutuhkan untuk mendukung transformasi digital, terutama di sektor pelayanan publik.
Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai pilar utama pelayanan publik di Indonesia memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa teknologi digital digunakan secara efektif untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas pelayanan. Namun, di balik upaya peningkatan literasi
digital, terdapat isu yang perlu menjadi perhatian khusus, yaitu kesenjangan gender dalam
penguasaan keterampilan literasi digital. Hal ini menjadi isu penting karena kesenjangan
gender dalam literasi digital dapat memengaruhi kualitas kerja ASN dan menghambat

implementasi kebijakan berbasis teknologi yang inklusif.
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Literasi digital, secara umum, mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami,
menggunakan, dan menciptakan informasi melalui berbagai platform digital (Hoan, 2024;
Jonathan et al., 2021; Jurisi¢ & Bogataj, 2024; Manana & Mawela, 2022; Onajite et al., 2024).
Literasi ini tidak hanya mencakup keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan kritis untuk
mengevaluasi informasi dan menjaga keamanan data. Dalam konteks ASN, literasi digital
berperan penting dalam berbagai aspek, seperti pengelolaan dokumen berbasis teknologi,
kolaborasi daring, pengambilan keputusan berbasis data, hingga implementasi e-
government. Namun, kesenjangan gender dalam literasi digital sering kali menjadi
hambatan yang tidak disadari dalam upaya mencapai transformasi digital yang berkeadilan.

Pemerintah daerah juga memiliki peran penting dalam mengatasi kesenjangan gender
dalam literasi digital (Bachmann & Hertweck, 2023; Bhattacharya, 2024; Kerras et al., 2022;
Mejova et al., 2018; Prabhu et al., 2022; Soni & Mitchell, 2022; Sun et al., 2023; Torres-
Gonzalez et al., 2023). Kebijakan yang mendukung akses yang setara terhadap teknologi,
termasuk penyediaan perangkat teknologi untuk perempuan ASN, dapat membantu
mengurangi kesenjangan ini. Selain itu, pemerintah harus memastikan bahwa semua
program pelatihan teknologi dirancang dengan pendekatan gender yang inklusif, sehingga
perempuan dan laki-laki memiliki peluang yang sama untuk meningkatkan keterampilan
digital mereka.

Di tingkat nasional, isu kesenjangan gender dalam literasi digital juga harus menjadi
perhatian utama dalam kebijakan transformasi digital. Pemerintah perlu mengadopsi
pendekatan yang komprehensif untuk mengatasi hambatan struktural dan sosial yang
menghalangi perempuan untuk mengakses teknologi dan pelatihan literasi digital. Selain
itu, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat sipil sangat diperlukan

untuk menciptakan ekosistem digital yang inklusif dan berkeadilan gender.

2. Literasi Digital ASN di Era Digitalisasi

Era digitalisasi telah membawa perubahan besar pada berbagai aspek kehidupan,
termasuk pada sektor pemerintahan dan pelayanan publik. Transformasi digital tidak lagi
menjadi pilihan, melainkan sebuah kebutuhan yang mendesak untuk memastikan efisiensi,
efektivitas, dan transparansi dalam pelayanan publik. Aparatur Sipil Negara (ASN) sebagai
garda terdepan pelayanan masyarakat memiliki peran strategis dalam memastikan
keberhasilan implementasi e-government. Untuk itu, kemampuan literasi digital ASN

menjadi faktor kunci dalam mewujudkan layanan yang inovatif, responsif, dan relevan
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dengan kebutuhan masyarakat. Strategi untuk Transformasi Digital yang sukses antara lain
adalah sebagai berikut:
a. Mengembangkan Budaya dan Keterampilan Digital:

1) Berinvestasilah dalam Pendidikan Digital: Prioritaskan program pendidikan dan
pelatihan digital untuk membangun tenaga kerja yang mampu memanfaatkan
teknologi baru (Brunetti et al., 2020; Pistrui et al., 2020).

2) Mendorong Inovasi: Dorong budaya inovasi dan fleksibilitas dalam organisasi sektor
publik untuk beradaptasi dengan perubahan digital (Alwaely et al., 2024; Brunetti et
al., 2020).

b. Meningkatkan Infrastruktur dan Teknologi:

1) Infrastruktur yang Kuat: Berinvestasilah dalam infrastruktur digital yang kuat untuk
mendukung penerapan layanan digital (Alwaely et al., 2024; Brunetti et al., 2020).

2) Keamanan Siber: Atasi kerentanan keamanan siber untuk melindungi data dan
menjaga kepercayaan pada layanan digital (Acquah, 2024).

c. Kolaborasi dan Kemitraan:

1) Kolaborasi Lintas Departemen: Dorong kolaborasi di antara berbagai departemen
pemerintah dan dengan pemangku kepentingan eksternal untuk meningkatkan
efektivitas inisiatif transformasi digital (Alwaely et al., 2024; Brunetti et al., 2020).

2) Kemitraan Publik-Swasta: Terlibat dengan mitra sektor swasta untuk memanfaatkan
keahlian dan sumber daya mereka dalam menerapkan teknologi digital (Mittal &
Gautam, 2023).

Literasi digital tidak hanya sekadar kemampuan teknis dalam menggunakan
perangkat keras dan lunak, tetapi juga mencakup keterampilan untuk mengakses,
memahami, mengevaluasi, dan menciptakan informasi secara efektif di berbagai platform
digital (Baber et al., 2022; Bulger et al.,, 2014; Darvin, 2018; Eshet-Alkali & Amichai-
Hamburger, 2004; Komariah & Saepudin, 2019; Makdee et al., 2023; Milenkova et al., 2020;
Phuapan et al., 2016; Solmaz et al., 2023). Dalam konteks ASN, literasi digital melibatkan
kemampuan mengelola informasi digital, berkolaborasi melalui platform daring, serta
menjaga keamanan data dan privasi informasi. Dengan tingkat literasi digital yang memadai,
ASN dapat meningkatkan produktivitas, efisiensi kerja, dan kualitas pelayanan publik,

serta mendukung pelaksanaan kebijakan berbasis data yang akurat.
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Akses ke pelatihan literasi digital, seperti: (a) Dukungan Institusional: Institusi
pendidikan tinggi berperan penting dalam menyediakan pelatihan literasi digital. Mereka
menawarkan pengembangan profesional dan desain kurikulum yang disesuaikan untuk
meningkatkan literasi digital di kalangan dosen dan mahasiswa; (b) Kesenjangan dan
Keadilan Digital: Meskipun trennya positif secara keseluruhan, ada tantangan seperti
kesenjangan digital dan berbagai tingkat literasi digital di kalangan mahasiswa dari
berbagai latar belakang. Namun, institusi pendidikan tinggi secara aktif berupaya
mengatasi masalah ini melalui perencanaan strategis dan kebijakan yang inklusif; dan (c)
Bukti Empiris: Studi telah menunjukkan bahwa mahasiswa pendidikan tinggi yang terlibat
dalam program literasi digital menunjukkan peningkatan keterampilan operasional,
navigasi informasi, sosial, kreatif, dan kritis, yang penting untuk keberhasilan akademis dan
profesional (Hussin et al., 2024; Mardiana, 2024; Mexhuani, 2024; Miliou & Angeli, 2023;
Mirata et al., 2022; Reddy et al., 2022; Riera et al., 2023).

Namun, tantangan dalam literasi digital ASN di Indonesia masih cukup besar,
terutama di daerah-daerah dengan infrastruktur teknologi yang belum memadai, seperti di
Kalimantan Tengah. Wilayah ini memiliki karakteristik budaya yang khas, terutama
dengan dominasi masyarakat adat seperti Suku Dayak, yang dapat memengaruhi pola
adopsi teknologi dan tingkat literasi digital ASN. Dalam konteks ini, pendekatan berbasis
budaya menjadi sangat penting untuk memastikan transformasi digital yang inklusif. Salah
satu tantangan utama adalah memastikan bahwa ASN di wilayah ini tidak hanya memiliki
akses terhadap teknologi, tetapi juga pelatihan yang relevan untuk meningkatkan

keterampilan literasi digital mereka.

3. Hasil Penelitian

Responden terdiri dari 600 ASN. Proporsi Gender, laki-laki: 308 partisipan (51.33%)
dan perempuan: 292 partisipan (48.67%).. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan dalam dimensi tertentu keterampilan literasi digital antara laki-laki

dan perempuan. Berikut adalah visualisasi data:

Tabel 1. Hasil Analisis Keterampilan Literasi Digital ASN Berdasarkan Gender

No Deskripsi Perempuan Laki-Laki
1 Literasi Komputer 83 85
2 Literasi Media 79 80
3 Literasi Komunikasi 86 88
4 Literasi Visual 81 82
5  Literasi Teknologi 83 84
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Berdasarkan tabel 1 diatas, dapat dilihat perbedaan tingkat keterampilan literasi

digital Asn berdasarkan gender pada grafik 1, berikut ini:
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Gratfik 1. Perbandingan Skor Literasi Digital Berdasarkan Gender
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a. Literasi Komputer (Computer Literacy)

Pada indikator literasi komputer, laki-laki menunjukkan rata-rata skor yang

sedikit lebih tinggi yaitu 85 dibandingkan perempuan yaitu 83. Ini mengindikasikan

bahwa laki-laki cenderung lebih mahir dalam menggunakan perangkat keras dan

perangkat lunak komputer. Hal ini mungkin disebabkan oleh eksposur yang lebih besar

terhadap teknologi komputer dalam pekerjaan sehari-hari atau minat yang lebih tinggi

dalam eksplorasi teknologi ini. Sebaliknya, perempuan meskipun memiliki rata-rata

sedikit lebih rendah, tetap menunjukkan kompetensi yang kuat. Upaya peningkatan bisa

difokuskan pada pelatihan yang lebih inklusif untuk menjembatani kesenjangan kecil

ini.

b. Literasi Media (Media Literacy)

Dalam literasi media, laki-laki mencatat rata-rata skor 80 sementara perempuan

mencatat 79. Perbedaan ini sangat kecil dan mengindikasikan bahwa kedua gender

memiliki kemampuan yang hampir setara dalam memahami, menganalisis, dan

mengevaluasi konten media digital. Penekanan pada analisis kritis terhadap
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misinformasi dan disinformasi dapat meningkatkan keterampilan ini untuk kedua
kelompok.
c. Literasi Komunikasi (Communication Literacy)

Laki-laki memiliki rata-rata skor 88 dibandingkan perempuan dengan skor 86
dalam indikator ini. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki sedikit lebih unggul dalam
menggunakan alat komunikasi digital untuk kolaborasi. Perbedaan ini mungkin
dipengaruhi oleh peran yang lebih sering melibatkan koordinasi di tempat kerja. Namun,
perempuan menunjukkan kompetensi yang sangat baik, yang dapat dimaksimalkan
melalui pelatihan komunikasi yang lebih fokus pada teknologi baru.

d. Literasi Visual (Visual Literacy)

Pada literasi visual, laki-laki mencatat skor rata-rata 82, sedangkan perempuan
mencatat 81. Perbedaan ini sangat kecil, menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki
kemampuan hampir sama dalam memahami dan menciptakan konten visual digital.
Pelatihan tambahan dalam desain grafis atau aplikasi multimedia dapat meningkatkan
kemampuan ini lebih lanjut untuk keduanya.

e. Literasi Teknologi (Technology Literacy)

Indikator ini mencatat skor rata-rata 84 untuk laki-laki dan 83 untuk perempuan.
Ini mengindikasikan bahwa kedua gender memiliki kemampuan yang seimbang dalam
memanfaatkan teknologi baru. Strategi untuk meningkatkan adopsi teknologi bisa
melibatkan pelatihan intensif berbasis aplikasi terkini untuk menutup celah dan

meningkatkan adaptasi teknologi.

4. Pembahasan

Penelitian menunjukkan bahwa kesenjangan gender dalam literasi digital bersumber
dari berbagai faktor, seperti perbedaan akses terhadap teknologi, stereotip gender, serta
pembagian peran domestik yang tidak seimbang (Abreu et al., 2024; Anjana, 2023; Campos
& Scherer, 2024; Galperin & Arcidiacono, 2021; Kolodeznikova et al., 2018; Mariscal et al.,
2019; Mi et al., 2024; Purushothaman et al., 2018; Roy et al., 2024). Dalam banyak kasus,
perempuan memiliki akses yang lebih terbatas terhadap perangkat teknologi, baik karena
kendala ekonomi maupun norma sosial yang mengutamakan laki-laki dalam penggunaan
teknologi. Selain itu, perempuan sering kali menghadapi beban kerja domestik yang lebih

besar, sechingga mereka memiliki waktu yang lebih sedikit untuk belajar dan menguasai
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teknologi baru. Akibatnya, perempuan cenderung tertinggal dalam penguasaan literasi
digital dibandingkan laki-laki.

Stereotip gender juga memainkan peran penting dalam menciptakan kesenjangan
literasi digital. Dalam banyak budaya, termasuk di Indonesia, teknologi sering dianggap
sebagai bidang yang lebih cocok untuk laki-laki (Juwita et al., 2024; Long et al., 2023;
Mulyaningsih et al., 2020; Suwana, 2017; Swaramarinda et al., 2020; Winarnita et al., 2022).
Hal ini menciptakan hambatan psikologis bagi perempuan untuk terlibat dalam pelatihan
atau pekerjaan yang membutuhkan keterampilan digital tinggi. ASN perempuan sering kali
ditempatkan pada tugas-tugas administratif yang dianggap tidak memerlukan
keterampilan teknologi, sementara ASN laki-laki lebih banyak dilibatkan dalam proyek-
proyek berbasis teknologi. Ketimpangan ini tidak hanya memperkuat stereotip gender,
tetapi juga membatasi peluang perempuan untuk mengembangkan keterampilan digital
mereka.

Di sisi lain, penelitian juga menunjukkan bahwa perempuan memiliki potensi besar
dalam literasi digital, terutama dalam aspek evaluasi informasi dan keamanan digital.
Perempuan cenderung lebih kritis dalam menilai validitas informasi dan lebih berhati-hati
dalam menjaga privasi data (Choi, 2024; Lin & Wang, 2020; Park, 2015; Serum et al., 2021,
Tifferet, 2019). Hal ini menjadikan perempuan sebagai aset penting dalam memastikan
penggunaan teknologi yang etis dan aman di lingkungan kerja. Namun, potensi ini sering
kali tidak dioptimalkan karena kurangnya akses terhadap pelatihan teknologi yang inklusif
dan berorientasi pada pemberdayaan gender.

Kesenjangan gender dalam literasi digital juga berdampak pada peluang
pengembangan karir ASN. Dalam era digital, keterampilan teknologi menjadi salah satu
kriteria utama untuk promosi dan pengembangan karir. ASN yang memiliki literasi digital
tinggi cenderung lebih dihargai dan diberikan tanggung jawab yang lebih besar. Namun,
dengan adanya kesenjangan gender, perempuan ASN sering kali menghadapi kendala dalam
bersaing dengan rekan laki-laki mereka, meskipun mereka memiliki potensi yang sama atau
bahkan lebih baik dalam beberapa aspek literasi digital.

Di Kalimantan Tengah, yang merupakan wilayah dengan dominasi masyarakat adat
Suku Dayak, isu gender dalam literasi digital menjadi lebih kompleks. Budaya lokal yang
masih mempertahankan peran tradisional perempuan dalam keluarga sering kali membatasi
partisipasi perempuan dalam pelatihan teknologi atau pekerjaan yang membutuhkan

penguasaan literasi digital tinggi. Selain itu, infrastruktur digital yang belum merata di
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wilayah ini menambah tantangan bagi perempuan ASN untuk mengakses perangkat
teknologi dan pelatihan literasi digital. Kondisi ini memperburuk kesenjangan gender dan
menghambat upaya peningkatan kualitas pelayanan publik berbasis teknologi.

Namun, penting untuk dicatat bahwa literasi digital bukan hanya tentang
penguasaan teknologi, tetapi juga tentang bagaimana teknologi digunakan untuk
memberdayakan individu dan masyarakat. Oleh karena itu, pendekatan inklusif yang
memperhatikan kebutuhan spesifik perempuan dan laki-laki dalam literasi digital sangat
diperlukan. Program pelatihan literasi digital harus dirancang dengan mempertimbangkan
hambatan yang dihadapi perempuan, seperti waktu luang yang terbatas dan kurangnya
akses terhadap teknologi. Selain itu, pelatihan tersebut harus mengintegrasikan nilai-nilai
lokal dan budaya untuk meningkatkan partisipasi perempuan dalam transformasi digital.

Pendekatan berbasis budaya juga menjadi salah satu strategi yang efektif untuk
mengatasi kesenjangan gender dalam literasi digital. Di Kalimantan Tengah, integrasi nilai-
nilai kearifan lokal Suku Dayak dalam pelatihan literasi digital dapat membantu
meningkatkan keterlibatan perempuan ASN. Misalnya, program pelatihan dapat
menggunakan analogi dan contoh-contoh dari budaya lokal untuk menjelaskan konsep
teknologi, sehingga lebih mudah dipahami dan diterima oleh peserta (Berardo, 2023;
Gonzalez-Pérez & Marrero-Galvan, 2023; Harper, 2022; Mukwambo et al., 2018; Thuot-
Dubg¢, 2022). Selain itu, pelibatan tokoh masyarakat dan pemimpin adat dalam program
literasi digital dapat meningkatkan kepercayaan dan partisipasi perempuan.

Isu gender juga menjadi aspek penting dalam pembahasan literasi digital ASN.
Penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan gender dalam penguasaan
keterampilan digital, di mana laki-laki cenderung lebih unggul dalam aspek teknis,
sementara perempuan lebih berhati-hati dalam mengevaluasi dan menggunakan informasi
digital. Di Kalimantan Tengah, perempuan ASN sering menghadapi hambatan yang lebih
besar dalam mengakses pelatihan teknologi, terutama karena peran ganda mereka sebagai
pekerja dan pengelola rumah tangga. Stereotip gender yang masih kuat juga membatasi
keterlibatan perempuan dalam bidang teknologi, yang pada akhirnya memperburuk
kesenjangan dalam penguasaan literasi digital.

Meskipun demikian, perempuan ASN memiliki potensi besar dalam mendukung
transformasi digital, terutama melalui keunggulan mereka dalam aspek evaluasi informasi
dan kesadaran terhadap keamanan digital. Dengan pendekatan pelatihan yang inklusif dan

berorientasi pada pemberdayaan gender, perempuan ASN dapat memainkan peran strategis
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dalam implementasi e-government. Pelatihan yang dirancang untuk perempuan harus
mempertimbangkan kebutuhan spesifik mereka, termasuk jadwal fleksibel dan dukungan
infrastruktur yang memadai.

Selain gender, faktor usia juga memengaruhi tingkat literasi digital ASN. Generasi
muda, yang lebih akrab dengan teknologi digital sejak dini, cenderung lebih mahir dalam
menggunakan perangkat digital dan memanfaatkan platform daring. Sebaliknya, ASN yang
lebih tua sering kali menghadapi tantangan dalam mengadopsi teknologi baru, terutama
jika mereka terbiasa dengan metode kerja tradisional. Oleh karena itu, program pelatihan
harus dirancang untuk mengakomodasi kebutuhan lintas generasi, dengan pendekatan
yang beragam untuk memastikan semua ASN memiliki kesempatan yang sama untuk
meningkatkan literasi digital mereka.

Tingkat pendidikan juga menjadi faktor penting dalam literasi digital ASN. ASN
dengan latar belakang pendidikan tinggi cenderung lebih terbuka terhadap adopsi
teknologi dan memiliki akses yang lebih baik terhadap pelatihan literasi digital (Hussin et
al., 2024; Mardiana, 2024; Mexhuani, 2024; Miliou & Angeli, 2023; Mirata et al., 2022;
Reddy et al., 2022; Riera et al.,, 2023). Namun, hal ini tidak berarti bahwa ASN dengan
pendidikan yang lebih rendah tidak mampu menguasai teknologi digital. Dengan
pendekatan pelatihan yang inklusif dan berbasis kebutuhan, semua ASN, terlepas dari latar
belakang pendidikan mereka, dapat meningkatkan kompetensi literasi digital mereka.

Keamanan digital adalah dimensi lain dari literasi digital yang sangat penting bagi
ASN. Dalam era di mana ancaman siber semakin kompleks, ASN harus memiliki kesadaran
yang tinggi terhadap perlindungan data dan privasi informasi. Banyak ASN, terutama
perempuan, menunjukkan kepekaan yang lebih besar terhadap isu keamanan digital. Hal
ini dapat dimanfaatkan untuk memperkuat kapasitas ASN dalam mengelola risiko
keamanan digital, baik dalam konteks individu maupun organisasi.

Di tengah tantangan tersebut, pemerintah daerah dan pusat memiliki tanggung jawab
untuk memastikan bahwa ASN memiliki akses yang memadai terhadap pelatihan literasi
digital. Program pelatihan harus dirancang dengan pendekatan berbasis kebutuhan, yang
mempertimbangkan aspek budaya, gender, usia, dan tingkat pendidikan. Selain itu,
pelatihan harus dirancang untuk memaksimalkan potensi teknologi digital dalam
mendukung kolaborasi, inovasi, dan peningkatan kualitas pelayanan publik.

Penggunaan pendekatan berbasis budaya juga dapat menjadi strategi yang efektif

untuk meningkatkan literasi digital ASN di Kalimantan Tengah. Dengan memanfaatkan
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nilai-nilai lokal dan kearifan tradisional, program pelatihan dapat dirancang agar lebih
relevan dan dapat diterima oleh ASN, khususnya dari komunitas adat seperti Suku Dayak.
Pendekatan ini juga dapat membantu membangun kepercayaan dan keterlibatan ASN
dalam proses transformasi digital.

Selain pelatihan, pemerintah juga perlu meningkatkan akses terhadap infrastruktur
teknologi, seperti jaringan internet yang andal dan perangkat digital yang memadai. Tanpa
akses yang memadai, upaya untuk meningkatkan literasi digital ASN tidak akan efektif.
Oleh karena itu, investasi dalam infrastruktur teknologi harus menjadi prioritas untuk
mendukung transformasi digital yang inklusif dan berkelanjutan.

Di sisi lain, penelitian tentang literasi digital ASN di Indonesia masih terbatas,
terutama yang mengintegrasikan analisis gender dan konteks budaya lokal. Studi ini
memberikan wawasan penting tentang bagaimana literasi digital dapat ditingkatkan
melalui pendekatan yang lebih inklusif dan kontekstual. Dengan mengidentifikasi
kesenjangan dalam literasi digital berdasarkan gender, usia, pendidikan, dan faktor lainnya,
pemerintah dapat merancang kebijakan yang lebih efektif untuk mendukung transformasi
digital.

Secara keseluruhan, literasi digital ASN di era digitalisasi bukan hanya kebutuhan
teknis, tetapi juga bagian integral dari upaya untuk menciptakan pelayanan publik yang
lebih baik. Dengan meningkatkan literasi digital, ASN dapat menjadi motor penggerak
transformasi digital yang tidak hanya meningkatkan efisiensi kerja, tetapi juga memperkuat
transparansi, akuntabilitas, dan inovasi dalam pelayanan publik. Namun, upaya ini
memerlukan komitmen yang kuat dari semua pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan
lembaga pendidikan, untuk memastikan bahwa transformasi digital berjalan secara inklusif
dan berkeadilan. Dengan strategi yang tepat, Indonesia dapat memanfaatkan potensi literasi

digital ASN untuk mendukung pembangunan yang lebih baik di era digital ini.

D. SIMPULAN

Secara umum, hasil analisis menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki
tingkat kompetensi literasi digital yang hampir setara, dengan perbedaan skor rata-rata yang
sangat kecil pada masing-masing indikator. Hal ini mencerminkan bahwa baik laki-laki
maupun perempuan Aparatur Sipil Negara (ASN) Suku Dayak di Kalimantan Tengah memiliki
kemampuan dasar dan lanjutan dalam literasi digital yang relatif merata. Namun, terdapat

sedikit dominasi laki-laki pada indikator Literasi Komunikasi dan Literasi Teknologi, yang
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masing-masing mencatat skor rata-rata lebih tinggi dibandingkan perempuan. Perbedaan ini
kemungkinan dipengaruhi oleh peran pekerjaan yang lebih sering melibatkan penggunaan alat
komunikasi digital dan teknologi baru pada laki-laki.

Di sisi lain, perempuan menunjukkan kompetensi yang hampir setara dengan laki-laki
dalam Literasi Visual dan Literasi Media. Hal ini mengindikasikan bahwa perempuan memiliki
kemampuan baik dalam memahami dan menciptakan konten visual serta menganalisis
informasi di media digital. Perbedaan kecil pada skor ini menunjukkan potensi besar yang
dapat dimaksimalkan melalui pelatihan khusus untuk meningkatkan kreativitas dan
kemampuan analisis perempuan dalam aspek ini. Pada indikator Literasi Komputer, laki-laki
mencatat skor sedikit lebih tinggi, yang menunjukkan perlunya dukungan lebih bagi
perempuan untuk meningkatkan efisiensi dalam menggunakan perangkat keras dan lunak
komputer.

Keterbatasan utama dari penelitian ini adalah cakupan wilayah yang terbatas pada
Kalimantan Tengah dan fokus pada ASN Suku Dayak. Meskipun ini memberikan wawasan
yang mendalam tentang konteks lokal, hasil penelitian ini mungkin tidak sepenuhnya berlaku
untuk ASN di wilayah lain dengan karakteristik budaya dan infrastruktur teknologi yang
berbeda. Selain itu, penelitian ini menggunakan metode survei kuantitatif, yang meskipun
memberikan gambaran statistik yang kuat, tidak mendalami aspek-aspek kualitatif seperti
motivasi, persepsi, dan pengalaman individu terkait literasi digital. Keterbatasan lain adalah
adanya variasi dalam akses terhadap pelatihan dan infrastruktur digital di antara responden,
yang dapat memengaruhi tingkat literasi digital secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, beberapa saran diajukan untuk penelitian
selanjutnya. Pertama, perlu dilakukan penelitian lintas wilayah yang mencakup lebih banyak
komunitas adat dan kelompok ASN dari latar belakang budaya yang berbeda untuk memahami
dinamika literasi digital secara nasional. Kedua, metode kualitatif seperti wawancara
mendalam dan diskusi kelompok terfokus dapat digunakan untuk mengeksplorasi faktor-
faktor yang mendasari perbedaan dalam literasi digital, termasuk pengaruh budaya, gender,
dan struktur organisasi. Ketiga, penelitian longitudinal diperlukan untuk melihat dampak
jangka panjang dari pelatihan literasi digital terhadap peningkatan kinerja ASN, khususnya
dalam konteks implementasi e-government.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami literasi digital ASN di
era digitalisasi, khususnya dalam konteks gender dan budaya lokal. Hasilnya dapat digunakan

sebagai dasar untuk merancang kebijakan dan program pelatihan yang inklusif, berbasis
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kebutuhan, dan relevan dengan karakteristik budaya setempat. Dengan pendekatan yang lebih
terintegrasi dan berbasis data, transformasi digital ASN dapat menjadi lebih efektif,

berkeadilan, dan berkelanjutan.
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